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ABSTRAK 

Sanitasi warung makan merupakan tindakan untuk menciptakan lingkungan yang 

bersih, sehat, dan memenuhi syarat kesehatan. Warung makan dapat menjadi 

tempat penyebaran penyakit melalui makanan dan minuman. Oleh karena itu 

diperlukannya upaya untuk menjaga kualitas makanan dan minuman dengan cara 

memelihara sanitasi dasar warung makan untuk mencegah datangnya vektor 

seperti lalat. Berdasarkan survey awal, masih kurangnya perhatian dan buruknya 

sanitasi dasar menyebabkan kepadatan lalat di warung makan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan sanitasi dasar warung makan dengan 

kepadatan lalat. Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-sectional 

analitik. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji 

chi-square. Sampel penelitian ini menggunakan seluruh warung makan dengan 

jumlah 32 warung makan. Hasil penelitian menunjukan ada hubungan lokasi 

bangunan dengan kepadatan lalat (p-value 0,049). Ada hubungan tempat 

penyimpanan bahan makanan dengan kepadatan lalat (p-value 0,006). Tidak ada 

hubungan tempat penyajian  makanan dengan kepadatan lalat (p-value 0,467). 

Ada hubungan tempat pencucian peralatan dengan kepadatan lalat (p-value 

0,002). Ada hubungan sarana pencegahan lalat dengan kepadatan lalat (p-value  

0,006). Ada hubungan kondisi tempat sampah dengan kepadatan lalat (p-value 

0,000). Ada hubungan suhu dengan kepadatan lalat (p-value 0,049). Ada 

hubungan kelembaban dengan kepadatan lalat (p-value 0,002). Melalui penelitian 

ini diharapkan pemilik warung makan lebih memperhatikan sanitasi dasar warung 

makan agar tidak menimbulkan kepadatan lalat di warung makan mengingat 

sebagian besar warung makan memiliki kepadatan lalat dalam kategori tinggi. 

 

 

Kata kunci      : Sanitasi dasar, kepadatan lalat 

Kepustakaan      : 40 (2001-2020) 

 



 

 

                           ii                     

 

ENVIRONMENTAL HEALTH 

FACULTY OF PUBLIC HEALTH SRIWIJAYA UNIVERSITY 

Thesis, 21 April 2021 

Auztryanda Amalia 

 

Relationship Between Basic Sanitation of Food Stalls and The Density of 

Flies in Food Stalls Around Lematang Market Lahat Districts 2020 

 

xv + 61 pages, 26 tables, 4 pictures, 7 attachments 

 
 

  ABSTRACT 

Sanitation at food stalls is an action to create an environment that is clean, 

healthy, and fulfills the health requirements. Food stalls could be a place that can 

spread diseases through food and drink. Therefore, efforts are needed to keep the 

quality of food and drink by maintaining the basic sanitation at food stalls to 

prevent vectors, such as flies. Based on the initial survey, the lack of attention and 

poor basic sanitation has resulted in the density of flies in the food stalls. This 

study aims to determine the relationship between the basic sanitation of food stalls 

and the density of flies. This study used an analytic cross-sectional research 

design. Data analysis was performed univariate and bivariate using the chi-square 

test. The sample of this study was all of the food stalls with a total of 32 food 

stalls. The result showed that there is a relationship between building location and 

fly density (p-value 0,049). There is a relationship between the place of food 

storage and fly density (p-value 0,006). There is no relationship between the place 

of serving food and the fly density (p-value 0,467). There is a relationship 

between the place of washing the cooking equipment and the fly density (p-value 

0,002). There is a relationship between the tools to prevent flies and fly density 

(p-value 0,006). There is a relationship between the trash condition and fly density 

(p-value 0,000). There is a relationship between temperature and fly density (p-

value 0,049). There is a relationship between humidity and fly density (p-value 

0,002). Through this study, it is hoped that food stall owners will pay more 

attention to the basic sanitation of food stalls so that it will not cause the density 

of flies in food stalls, considering that most of the food stalls have a high density 

of flies. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

 Vektor atau binatang pembawa penyakit di Indonesia merupakan penyakit 

yang telah teridentifikasi terutama pada penyakit menular tropis baik yang secara 

endemis maupun yang berpotensi wabah. Mengingat banyaknya penyakit-

penyakit tropis yang disebabkan oeh binatang dan zoonotik, maka dilakukan 

upaya untuk pengendalian serta penanggulangan dari suatu penyakit tular vektor. 

Berikut beberapa penyakit menular yang disebabkan oleh binatang atau vektor 

adalah malaria, filariasis, pes serta diare, pemyakit–penyakit tersebut ditularkan 

oleh vektor berupa  nyamuk Anopheles sp, nyamuk Aedes, nyamuk Culex sp, 

nyamuk Mansonia sp, kecoa, lalat, pinjal, tikus, dan keong Oncomelania hupensis 

lindoensis. Yang salah satunya adalah penyakit diare, diare merupakan penyakit 

yang disebabkan oleh vektor berupa lalat (Permenkes RI, 2017). 

 Vektor pembawa penyakit merupakan suatu organisme pembawa virus atau 

bakteri patogen dan parasit dari host yang terinfeksi oleh (manusia dan hewan) ke 

pada host lain. Penyakit tular vektor atau zoonotik adalah penyakit berbasis 

lingkungan atau penyakit yang disebabkan oleh lingkungan itu sendiri, seperti  

lingkungan fisik, biologi, dan sosial budaya. Ketiga faktor inilah yamg saling 

mempengaruhi kejadian penyakit yang di sebabkan oleh vektor disuatu daerah 

penyebarannya. Berikut beberapa faktor yang dapat menyebabkan tingginya 

angka kesakitan yang diakibatkan oleh binatang yaitu adanya perubahan iklim, 

keadaan sosial ekonomi, dan perilaku masyarakat (Masyhuda dkk, 2017). Dalam 

hal ini lalat termasuk ke dalam binatang pembawa penyakit atau vektor. Lalat 

merupakan binatang yang masuk ke dalam kelas serangga yang mempunyai dua 

sayap, Lalat mempunyai tingkat perkembangan mulai dari telur, larva (belatung), 

pupa hingga dewasa. Pertumbuhan lalat dari telur hingga menjadi lalat dewasa 

memerlukan waktu sekitar 10-12 hari. Kemudian larva akan berubah menjadi 

pupa setelah 4-7 hari, larva yang sudah matang kemudian akan mencari tempat 

yang  kering untuk dijadikannya  sebagai tempat untuk berkembang  menjadi pupa
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dan setelah itu pupa akan berubah menjadi lalat dewasa setelah tiga hari kemudian 

(Permenkes RI, 2017).  

 Keberadaan lalat disuatu tempat dapat menimbulkan dampak negatif bagi 

manusia seperti halnya lalat dapat menularkan penyakit, mengganggu 

kenyamanan, menjadikan tempat terlihat kotor dan tidak bersih, dapat mencemari 

makanan yang disebabkan oleh kotoran yang dibawa oleh lalat. Keberadaan lalat 

banyak terdapat di berbagai tempat yang ada di muka bumi, misalnya air, pasir, 

tumbuhan, dibawah kulit kayu, batu, dan binatang (Setianingsih dan Ramlan, 

2019). Salah satu tempat habitat yang cukup baik bagi lalat ialah pada kotoran 

hewan, kotoran manusia maupun tempat sampah. Hal ini terjadi karena 

perkembangbiakan lalat yang memerlukan tempat yang lembab dan panas serta 

tersedianya makanan yang cukup bagi lalat seperti di pasar,  dapur, warung 

makan, restoran dan tempat-tempat lainnya.  

 Warung makan merupakan suatu tempat atau usaha yang ruang lingkupnya 

menyajikan makanan dan minuman yang dijual dijalan atau di tempat-tempat 

umum lainnya seperti di pasar. Warung makan yang baik harus dilengkapi dengan 

fasilitas sanitasi atau sarana fisik bangunan yang mendukung serta perlengkapan 

lainnya hal tersebut bertujuan untuk menjaga kualitas lingkungan serta 

mengendalikan faktor-faktor lingkungan fisik yang dapat merugikan kesehatan 

manusia yang apabila tidak sesuai dengan syarat sanitasi warung makan maka 

dapat menyebabkan gangguan kesehatan pada manusia, oleh karena itu 

diperlukannya upaya untuk menjaga kualitas makanan dan minuman dengan cara 

memelihara sanitasi warung makan. Fasilitas sanitasi warung makan yang harus 

dimiliki seperti sarana air bersih, jamban, peturasan, tempat cuci tangan, saluran 

limbah, tempat sampah, serta sarana pencegahan terhadap lalat, tikus, kecoa, dan 

hewan lainnya (Kepmenkes RI, 2003). 

 Higiene dan sanitasi merupakan hal terpenting yang harus dijaga 

kebersihannya dalam usaha rumah makan. Higiene adalah suatu usaha untuk 

menjaga, melindungi, dan mempertinggi derajat kesehatan manusia baik secara 

umum maupun perorangan. Sedangkan sanitasi merupakan suatu pencegahan 

yang menitikberatkan kegiatan dan tindakan yang berfungsi membebaskan 

makanan dan minuman dari segala bahaya yang dapat menjadikan makanan
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terkontaminasi dan dapat menyebabkan gangguan  kesehatan terhadap manusia 

(Mundiatun, 2018). 

 Pasar merupakan salah satu tempat yang banyak menyediakan tempat 

makan bagi pembeli sehingga banyak pula permasalahan yang terjadi didalamnya. 

Beberapa warung makan yang ada di pasar diketahui masih banyak yang belum 

mengetahui persyaratan higiene dan sanitasi tempat makan yang apabila tidak 

memenuhi syarat dampaknya sangat berhubungan erat dengan kesehatan manusia. 

Karena pada umumnya pengusaha rumah makan dalam menyelenggarakan 

usahanya hanya mementingkan segi komersial saja tanpa memperhatikan 

persyaratan dan peraturan tentang kesehatan dan sanitasi tempat umum dalam hal 

ini adalah pasar (Andriana, 2019). 

 Standar baku mutu kesehatan lingkungan untuk vektor dan binatang 

pembawa penyakit terdiri dari jenis, kepadatan, dan habitat perkembangbiakan. 

Jenis dalam hal ini ialah nama/genus/spesies vektor atau binatang pembawa 

penyakit. Kepadatan dalam hal ini merupakan angka yang menunjukkan jumlah 

vektor atau binatang pembawa penyakit yang termasuk dalam satuan tertentu  

sesuai dengan jenisnya, baik secara periode pradewasa maupun periode dewasa. 

Habitat perkembangbiakan merupakan tempat tinggal dan berkembangbiaknya 

vektor atau binatang pembawa penyakit pada periode pradewasa. Lingkungan 

yang sehat salah satunya dapat dilihat dari keberadaan vektor lalat, baku mutu 

untuk vektor lalat adalah < 2. Indeks populasi lalat adalah angka rata-rata populasi 

lalat pada suatu lokasi yang diamati. Pengukuran dapat dihitung dengan cara 

melakukan pengamatan selama 30 detik dengan 10 kali pengulangan di setiap 

lokasi pengamatan. Dari 10 kali pengamatan tersebut diambil 5 (lima) nilai 

tertinggi, kemudian diambil rata–ratanya (Permenkes RI, 2017).  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ervian Wardaningrum (2019) 

menujukan bahwa adanya hubungan antara pengelolaan sampah dengan 

kepadatan lalat serta terdapat pula hubungan antara saluran pembuangan air 

limbah dengan kepadatan lalat di kantin. Hal ini menujukan bahwa sanitasi yang 

buruk dapat mempengaruhi keberadaan lalat, karena lalat menyukai tempat yang 

kotor dan lembab seperti tempat sampah. Maka dari itu pemilik warung makan 

harus memperhatikan fasilitas sanitasi terutama pada pengelolaan sampah dan 
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saluran pembuangan air limbah. Penelitian yang dilakukan oleh Devi Sharaswati 

(2019) menunjukan bahwa terdapat 15 rumah makan dengan persentase (75,0%) 

dengan tingkat kepadatan lalat tinggi yang artinya perlu dilakukannya pengamatan 

terhadap tempat perkembangbiakan lalat. Pengelolaan sampah dan sanitasi yang 

buruk dapat dijadikan oleh lalat sebagai tempat perkembangbakannya yang dapat 

menimbulkan berbagai macam penyakit seperti diare, tifus serta penyakit-penyakit 

lainnya (Adiprasetyo dkk, 2019). Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten 

Lahat tahun 2017 untuk penderita diare di Kecamatan Lahat puskesmas Bandar 

Jaya masih dikatakan tinggi dibandingkan dengan puskesmas lain dengan jumlah 

kasus sebayak 495 kasus diare. 

 Pasar Lematang merupakan pasar terbesar yang ada di Kabupaten Lahat 

yang beroperasi setiap hari dan merupakan pasar yang paling banyak dikunjungi 

oleh pembeli dan tentunya pasar yang memiliki pedagang dan juga warung makan 

yang tersebar disekitar pasar. Lokasi warung makan yang tersebar di berbagai titik 

ditunjukkan dengan beberapa warung makan yang terletak dekat dengan pedagang 

sayuran dan buahan, ada juga yang terletak didekat penjual bahan makanan 

mentah serta ada juga yang terletak di tengah pedagang perabotan rumah tangga, 

serta warung makan yang lokasinya berdekatan dengan sumber pencemar seperti 

SPAL, tempat sampah maupun toilet. Dilihat dari lokasi warung makan yang 

belum terkelompok menjadi satu titik maka hal inilah yang menjadi penyebab 

kepadatan lalat di sekitar warung makan sekitar pasar. 

 Survei pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 

kondisi bangunan pasar yang belum memenuhi syarat menurut Keputusan Menteri 

Kesehatan RI No. 519 Tahun 2008 tentang pedoman penyelenggaraan pasar sehat, 

yang menjelaskan tentang pembagian area dagang sesuai dengan peruntukannya. 

Dilihat dari penataan lokasi warung makan sekitar Pasar Lematang yang belum 

sesuai, misalnya terdapat warung makan yang letaknya berdekatan dengan 

pedagang sayuran dan pedagang yang menjual ikan dan ayam, kondisi tersebut 

dapat menyebabkan dan memicu kepadatan lalat dan penularan penyakit pada 

manusia. Permasalahan lainnya peneliti juga menjumpai beberapa warung makan 

yang belum menerapkan syarat sanitasi dasar seperti pencucian peralatan yang 

belum sesuai, tidak terpeliharanya tempat penyimpanan bahan makanan, buruknya 
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kondisi tempat sampah, tidak tersedianya alat pencegah keberadaan lalat seperti 

kertas lem dan sebagainya, serta ada beberapa warung makan yang secara jelas 

terdapat lalat yang beterbangan di atas meja makan dan keberadaan lalat yang 

hinggap diatas makanan penjual. 

1.2    Rumusan Masalah 

 Pasar Lematang merupakan pasar terbesar yang ada di Kabupaten Lahat 

yang menyediakan warung makan yang tersebar di berbagai titik sekitar pasar. 

Keberadaan warung makan yang belum terkelompok inilah yang menyebabkan 

keberadaan lalat di lokasi sekitar warung makan. Dilihat dari kondisinnya warung 

makan juga belum memenuhi syarat sanitasi ditandai dengan banyaknya warung 

makan yang belum menyediakan tempat sampah, kurangnya sarana air bersih, 

tidak tersedianya tempat pencucian tangan khusus, serta tidak terdapatnya 

peralatan pencegahan terhadap vektor lalat, tikus, kecoa, dan hewan lainnya. 

Permasalahan lainnya juga terdapat dibeberapa warung makan yang secara jelas 

terdapat lalat yang beterbangan di atas meja dan di atas makanan penjual yang 

dibiarkan begitu saja tanpa adanya upaya pencegahan. Dari segi penyimpanan 

bahan makanan dan cara penyajian makanan juga menjadi masalah karena 

terdapat dibeberapa warung makan yang tidak menyimpan dan menutup bahan 

makanannya dengan baik, sehingga mengundang lalat untuk datang ke warung 

makan. Pernah ditemukan kasus ada seorang pembeli yang menemukan lalat 

didalam makanan yang dibeli oleh pembeli dari penjual warung makan, hal 

tersebut menandakan bahwa buruknya penerapan sanitasi yang ada di warung 

makan. Maka dari itu perlunya dilakukan upaya perbaikan sanitasi warung untuk 

mencegah kepadatan lalat di warung makan yang dapat mengganggu kesehatan 

manusia. 

1.3   Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

  Mengetahui hubungan sanitasi dasar warung makan dengan kepadatan lalat 

di warung makan sekitar Pasar Lematang Kabupaten Lahat tahun 2020. 
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1.3.2  Tujuan Khusus 

A. Mengukur kepadatan lalat di warung makan Pasar Lematang  Kabupaten 

Lahat. 

B. Menganalisis hubungan lokasi dan bangunan dengan kepadatan lalat di 

warung makan Pasar Lematang Kabupaten Lahat. 

C. Menganalisis hubungan tempat pencucian peralatan dengan kepadatan di 

warung makan Pasar Lematang Kabupaten Lahat. 

D. Menganalisis hubungan tempat penyimpanan bahan makanan dengan 

kepadatan lalat di warung makan Pasar Lematang Kabupaten Lahat. 

E. Menganalisis hubungan tempat penyajian makanan dengan kepadatan 

lalat di warung makan Pasar Lematang Kabupaten Lahat. 

F. Menganalisis hubungan sarana pencegahan lalat dengan kepadatan lalat 

di warung makan Pasar Lematang Kabupaten Lahat. 

G. Menganalisis hubungan kondisi tempat sampah dengan kepadatan lalat di 

warung makan Pasar Lematang Kabupaten Lahat. 

H. Menganalisis hubungan suhu dengan kepadatan lalat di warung makan 

sekitar Pasar Lematang Kabupaten Lahat. 

I. Menganalisis hubungan kelembaban dengan kepadatan lalat di warung 

makan Pasar Lematang Kabupaten Lahat. 

1.4    Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada sebagai 

berikut : 

1.4.1  Bagi Peneliti 

  Penulis dapat mengetahui cara mengukur angka kepadatan lalat, serta 

penulis dapat memperdalam dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang 

didapat di bangku perkuliahan sesuai dengan keadaan yang ada di lapangan, 

serta mendapatkan pengalaman secara langsung untuk dapat  

mengaplikasikan diri secara nyata dalam obyek kerja. 

1.4.2  Bagi Pemilik Warung Makan 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah manfaat dalam bidang ilmu 

kesehatan masyarakat dan dapat menjadi informasi bagi pedagang mengenai 

sanitasi warung makan dan dampak dari keberadaan lalat. 
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1.4.3  Bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Lahat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi Dinas 

Kesehatan sebagai informasi dan masukan dalam pencegahan, pengendalian 

dan pemberantasan lalat sebagai vektor pembawa penyakit di tempat 

pengolahan makanan. 

1.4.4  Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah manfaat dalam bidang ilmu 

kesehatan masyarakat dan dapat menjadi informasi ataupun referensi 

mengenai hubungan sanitasi warung makan dengan kepadatan lalat di 

warung makan sekitar pasar. 

1.4.5  Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan sekaligus referensi 

bagi penelitian selanjutnya mengenai sanitasi warung makan dengan 

kepadatan lalat di warung makan sekitar pasar.  

1.5    Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1  Lingkup Tempat 

Lingkup tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua 

warung makan yang ada di sekitar Pasar Lematang Kabupaten Lahat. 

1.5.2  Lingkup Waktu 

Lingkup waktu dalam penelitian ini akan dilakukan pada bulan 

November–Desember 2020.  

1.5.3  Lingkup Materi 

 Lingkup materi dalam penelitian ini adalah menganalisis hubungan 

sanitasi dasar warung makan dengan kepadatan lalat di warung makan 

sekitar Pasar Lematang Kabupaten Lahat. 
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